BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian tentang sejarah perkembangan Pondok Pesantren

Metal Moeslim Al-hidayah diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pondok pesantren metal moeslim al-hidayah berdiri pada tahun 1992.

Dimulai dari majelis taklim yang didirikan serta diasuh sendiri oleh orang
tua kandung KH.Abu Bakar Khalil yakni KH Muhammad Kholil dan Hj
Ummi Kultsum. Kemudian dilanjutkan oleh Alm. KH. Abu Bakar Khalil.
Pondok pesantren ini salah satu pondok pesantren yang menampung dan
menangani para penyakit gangguan jiwa, penderita narkoba, anak jalanan,
wanita hamil pra nikah serta anak yatim piatu.
Pondok pesantren metal moeslim Al-hidayah ini bertujuan agar bisa
menangani para penderita penyakit gangguan jiwa, penderita narkoba, anak
jalanan, wanita hamil pra nikah, serta anak yatim piatu. Dalam
pembangunan pondok pesantren ini beliau juga termotivasi dari banyaknya
pondok pesantren yang hanya mengkhususkan orang waras (sehat akalnya)
atau normal.

2. Pondok pesantren metal moeslim Al-hidayah terus berlanjut hingga

sekarang dan mengalami beberapa perkembangan pada aspek-aspek,
seperti perkembangan dibidang fisik yang meliputi bentuk bangunan,

sarana dan prasarana, perkembangan santri, kemudian dibidang non fisik



yang meliputi bidang pendidikan yang dilakukan dipondok pesantren
tersebut. Dan usaha pembinaan yang dilakukan. Dan mengalami
perubahan penerimaan santri setelah wafatnya KH.Abu Bakar Khalil pada
30 Maret 2015.

3. Berdirinya pondok pesantren metal moeslim al-hidayah memiliki banyak
berbagai respon dari masyarakat desa Rejoso Lor Pasuruan. Pada
umumnya respon masyarakat terhadap Pondok Pesantren Metal Moeslim
Al-hidayah di Desa Rejoso Lor Pasuruan sangat senang terhadap adanya
Pondok Pesantren tersebut. Namun ada juga yang merespon negatif.
Tetapi kebanyakan dari mereka banyak yang merespon positif.

B. Saran
Pada skripsi ini terkandung beberapa saran bagi penulis maupun
pembaca. Oleh karena itu, penulis memberikan saran bagi bagi pembaca pada
umumnya dan peneliti sebagai berikut :

1. Bagi para pembaca khususnya terkait dengan Pondok Pesantren Metal
Moeslim Al-hidayah Rejoso Lor Pasuruan yang sebelumnya menangani
para pecandu narkoba, para gangguan jiwa, dan perempuan hamil di luar
nikah. Agar dapat dijadikan contoh walaupun kebanyakan banyak pondok
pesantren lain yang menerima orang-orang normal, Pondok Pesantren
Metal Moeslim Al-hidayah ini berani tampil beda dengan pondok lain.

2. Bagi para peneliti khususnya terkait dengan Pondok Pesantren yang

menangani para pecandu narkoba dan gangguan kejiwaan. Skripsi yang



penulis susun tentu masih jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab itu, penulis
mengharapkan masukan dan kritikan yang bersifat membangun dan
memperbaiki dari berbagai pihak sebagai upaya untuk melakukan
penyempurnaan skripsi sebagai karya tulis ilmiah yang layak untuk dibaca

dan dikaji banyak orang.



